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ISKANDAR HaSAN (F10.018), Mempzl-jari aspek Teknis dan
Skonomis Pencetakan sawah di Daerah Pengairan Way Seputih

Lampung (di bawah bimbingan Ir 4CHMaDI PaRTOWIJOTO).
RINGK.iSaN

Beras adalah bahan pansgan utama bagi sebagzian besar
penduduk Indonesia. Pada saat ini produksil pangan dalam
negeri belum dapat mencukupi kebutuhan beras bagi seluruh
penduduk Indonesia. Untuk meningkatkan produksi telaa di-
laksannkan perbaikan mutu tanah yang telah dijadikar usa-
hatani don perlunsan areal pertanian pangan, terutana da-
1am bentuk saw~h baririgasi.

Pencetakan sawah maerunakan serangkaian kegiataﬁ da-
lam ranzka merubnh sifat fisik tanah dari areal pertanian
tanah kering menj=di are~l pertanian tanah basah

Pencetakan sawah y~ne baik ad-nlah poncetakan sawah
dengan memperhatikan prinsip-prinsip konservasi, persya-
ratan engineering, agroteknis, nenzgelolaan lapang yang
effektip dan biaya poncetakan sawnh. Scbagal suatu proyzk
ckonomi, pencetakan sawah ak~sn dilakuknn pat-ni apabila
proyek itu menguntunzkan,

Pengamatan tcerhadnp pencatwkan‘sawnh 4i Dacrah Penz-
airan Way Seputih menunjukan b-~hwa pcnecetnkan sawah de-
nz=n ten2ga manusia dan sapi membutuhkan tonnza sebeéar
145 hari kerja manusia dan 96 hari kor jo sapi. Sawah yang

tercetak kurang sempurna jika ditinjau dari s»gi kesuburan



tanah, scbagait akibat teraduknya “top soil"” dan "sub soil”
pada saat pacetakan sawah.

Desain petak tertier cukup baik untuk operasi mesin-
mesin partanian kecil secar» effisien, dengan ukuran pe-
tak sawah sebagian bosar 25 m x 100 m, dan selebihnya ber-
wkuran 20 m x 50 m dan 15 m x 50 m. Jarak antara dua buah
jalan sawah adalah 200 m, sedanzkan lebar jalan adalah 3 m.

Pengamatan terhadap sistim irigasi menunjukkan bahwa
tatalatak saluran cukup baik densgan kepadatan 145,3 m per
hektar pada saat ini, dan 118,5 m per hektar apabila selu-
ruh areal telah dicetak menjadi sawah.

3iaya rata-rata untuk mencetak sawah scluas satu haek-
tar Aenzon tonazn monwsia dan sapi hingga siap tanam dan
hinzza pen2n masing-masinz scbesar Rn.101.800,- dan Rp.
152.175,-. Pencetakan sawah mcrup~kan proyek ckonomi yang
menguntungkan denzan nilai "benefit-cost ratio"” pada ting-
kat bunga modal 12 persen sebosar 1,442 serta nilail "in-
rernal rate of return" sebesar 39,16 npoersen.

Hasil analisa fin~onsial moenunjukkan bahwa penzemba-
lian modal yang ditanam dalam proyek pnencat=kan sawah se-
luas satu hektar memarlukan waktu antara 4 hinzza 7 tahun.
An2lisa pambiayaan menunjukkan bnahwa kredit szjumlzah Rp.
70.000,- untuk mencetak sawah satu hektar adal-h memadai

bagi petani di Daerah Pengairson Way Senutih.,
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Tulisan ini disusun s2bazni s2lah satu syarat untuk
nmemperolch golar Sax jona Mzk~nisnsi Pertanian dari Fakule
tas Mokanisasi d=n Toknelozl dasil Ferranian Institut Per-
fanian 30z0T.

Tulisan ini disusun bordasarvrn hasil p2n32m2tan lae
pAans, wawancara, noncltatan datn sorta studi pustaka pada
waktu praktzk lapany s2lams duz bulan, yaitu mulai dari
tanzzal 5 Juli sampai denznn 2 Septembar 1976 di Dacrah
Ponzairan Way Soputih, Propinsi Lampungz.

Pad= kzsomp-tan ini ponulis monghaturk-n rerimakasih
yanz sabosar-basarny” X opndas
1. Bapnk Ir 4CHLOI 2..ATU11JOTO, s2bagal Dosen Pembimbing

yang telah nombori prtunfull o bimbingan,

2, Pimpinen dan st~f, serts koryawan 3sksi FPengalran Hay
Seputih Dinns Pokorjran Umun Frepinsi Lampunz, ya2ng te-
1ah membantu ponulis scolama menjalankan praktek lépang.

3. Somua pihak yang telah membontu ponulis szhinggsa tersu-
sunnya tulisan ini.

Ponulis menyadari brhwa tulisan ini masih jauh dari
scmpurna, olch karena itu kritik dan sar~n vans membanzgun
akan penulis torima dengon sonony hati domi perb~ikan sg=-
1an jutnya.

Akhirnya psnulis monsharap azar tulissan yang szderha-

na ini bormanfaat basi pombinaan keahlian dalam bidang Me-
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kanisasi Pertaninn pada umumnya, 7n dalam hal pcnecetakan

sawah pada Khususny?a,

1278 Ponulis,

Bogor,
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I, PiiDLHULUALY

Dalam REPELIT. I dan II prioritas pombangunan dilctak-
kan di bidang pertaninn. Poningkeaton nrodusi pertanian da-
1am REPZLITA I dan II torutms ditujukan pada prningkatan
produksi pangan, khususny? b ras,

Scjalan denzan uszhn terschut di atns, dalam REPELITA
II tzlah dizariskan bobornpa prosram dal~m sub-scktor pong-
airan, antara lain adalah molanjutkan porbnikan-perbaikan
jaringan irigasi yang ada schingga.semua jarin~an tersebut
sclosai dalam PELITA II, serta melanjutkan pembangunan jas-
rinzan-jarinzan irigasi baru doengan target 1uas 550,000 hek-
tar, Program pcrluasan joaringzan- jaringsn irigasi baru di-
prioritaskan di dacrnh=dacrah yang dakat dongan pusat kon~-
sumsi pangan, dacrnh-dacrah yong dinsruntukkan scbagzal da-
erah! transmizrasi, sarta Ansrnh-dnernh yanz padat pendu-
duknya.

Bazi Indonnsia, parluasan tanah nortanian khususnya
sawah adalah suatu keharusan, scbab scandninya t=anah yang
digarap sckarang dapat ditingkatkon monjadi 2,5 kali dengan
produksi 3,5 ton padi koring per haktar, mika kondisi pa-
ngan Indonesia podz tnahun 2000 dinorkir~kar hanys 1,2 kali
+ “: haik dari p~da kondisi pnd- zahun 16741

Perluasan jaringan iriz~si momsrluknan waktu beberapa

rahun dan investasi yanz bosar, kKarena harus diparlzngkapi

1) SUMITRO DJOJOH.SIKUSU:O (1976). Indonosia dalam Porkom-
bangan Dunia, Kini dsn Mas~ Mondatanz. LPgES, Jakarta.
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dengan dam-dam, honzunan-HONSuUnan nombazi dan jaringan- ja=-
ringan saluran. K=ron- bogsarny~ binys pombanzunan ini, ma-
ka hanyz pomerintah nasion~1 sajir yans dapat memikulnya.

Dalam pengelolzan jrring n irigasi di Indoncsia, ber-
1aku kotentuan bahwa penzalolaan jarinzan utama dilaksa-
nalkan olzh Pemerintnb, sazdanzkan jarinzan torminal menja-
di tanzzunzjawab potani.

Dari scegl toknis, prtak sawah nkan barfunzsi denzan
baik apabila ponzaturtn galurnn, banzunin-brnzunan pz2lzng-
kap dan bontuk potak sawah sesual dengan ketorsediaan ailr
dan koadaan lapanz, Totapl pincotakan sawah yanz scsuai
denzan parsysraton itu memarlukan tenaga don biaya, serta
menzorbankan Kescmphtan okonomi pet-ni untuk bobarapa wak -
ru scbalum dnpat diambil man  natnya.

Tulisan ini mompalejori sopi toknis dan ckonomis da-
ri poncetakan sawan di Daspah Eoriciran Way Seputih, Pro-
pinsi Lampunz. Pongamatan dil-kuknan torutama pada Petak
Tertier Percontohan scluas 150 acktar yang mendapat air

irigasi dari pintu saluran tertisr "3snsunan Uay Seputin

XV" yang lazim disingkat donzan "BJILP. B.U LS. XVr,

-2



A,

11, KEADAAN UMUM
GEOGRAF L

Dacrah Pongoiran ey Seputih torletok dioantara
garis-garis 4% 1' Lint~nz 321-tan sampail 4% 400 Lin-
tanz Selatan dnn 104° Bujur Timur sampni 105° 33' Bu-
jur Timur, Di sceholah Salatan diboatnrsi olcsh way (su-
nzai) Soputih den 4 sebalah Utara oloh Hay Pengﬁbuan.
Dacrah Pengairen Way 3onutih teorlotak di dalam wilayah
cmpat bunh Kecamatan, yaizu Kecamatan-kaCAamatan Fa-
dang Ratu, Terbanssi Bosar, Guouny Suzih dan Seputih

Mataram. "3asc Camp" sobnzai pusat pznselolsan jaring-

2
W

an irigasi Jay nutin torlatnk di 3andar jrya, ibukota

P

Keeamatan Torb-nzzi Busar jaynnz torlotok prda jarak
58 kilo motor di scbalat Jtarn Tanjunzkarsng, ibukota
Proninsi Lompunsg. Fatn Daornh Pongriran Way Geputih

dapat dilih~t pad~ l-moir-n 1.
IKLIM

Dacrah Ponzsiran Way 3oputih terletak di dalam
Kabupaten Lampunz Tangnh yanz boriklim tronis d2n di-
panzs~ruhi olch anzin musim yang bor:anti Aar~h sctiap
s2tonzani tahun.

Cur=h hujsn bortipe 3 dal-m kl-sifikasi SMITH d=n

2RGUSON, Cur~h hujnn j=tuh dari bulan Oktober sampai

A

bulan 4pril dan musinm kzmerou berlnzsung dari hulan



Mei sampai Scptcomber.,

Penzukuran suhu udara dan kcolembaban nisbi rata-

rata, maksimum dan minimum yan; benar-bznar dapat di-

percayai balum dapet dilskukan karena baru dimulail pa-
da bulan April 1971, Dat~ suhu udara rata-rata dalam
periode 1972-1973 monunjukkan suhu rata-rata tahunan
27,2° €, serta suhu maksimum dan minimum tahunan masing-
masing 32,4° C dan 21,9% ¢,

Penzamatan torhadap kzlembaban nisbi (Rh) dari bu-
lan Januari 1972 sampri denzan Deszmboer 1973 menun juk-
kan Rh bulsnan tarzndah adalah 31 poersen pada bulan Ok-
tober 1972 dnn Rh bulan~n tortingzzil 98 persen pada bu=-

1an Meret 1972,

TANAH DAl TOPOGRAFI

Bordasarkan Pzta Tanoh Tinjau Propinsi Lampung,l)

tanzh di.Daerah fenz~iran Yay Soputih scbagian besar
termasuk jonis Podsolik morah-kuning denzan bahan in-
duk tanah sadimen tuf- mas=am.

Cadangan mineral untuk lapisan olnh sangat roendah,
lebih kocil dari 5 persen. pH tanah juz- rendah, ber-
kisar antara 4,5 dan 5,5. Tinzknt fospat torsedia (25
persen HC1) untuk 1lapisan olah san3zat rendah, yaitu an-

tara 100 dan 200 ppm.

1) Lembaga Penelitian T=nsh. 3ezor: Panirlasan Singkat
Tanah Tinjau (1971).



Tahanan pembajakan spesifik dari jenis tanah Podsolik
merah-kuning dalam kocadaan kering adalah 0,499 kg per cmz,
torsi spesifik 0,021 kg-m por cmz, "traction ratio" 0,574
dan daya dukung ("bearing capacity") tanah 1,374 kg tiap
el

Berdasarkan hasil survay tanah ynng dilakukan oleh

c

Departemen Ilmu-ilmu Tanah I.P.B.z) bazian tanah pertani-
an yang cocok untuk usahatani beririgasi ber jumlah 27.166
hektar, terdiri dari kclas 1R scluas 5,966 hcktar, kelas
JR seluas 11,156 hektar dan sclebihnya kelas 3R seluas
10,044 hektar dirckomendnasikan untuk tanaman palawija se=
perti jazung, kadele dan k~cang tanah,

Tanah di Dacrah Pen-niran Way Soeputih ketinzziannya
menurun dari arah 3arat Daya ke arah Timur Laut, terlihat
dari arah aliran dua buah sungal yans membatasi Daerah Pe-
ngairan Way Seputih yaitu way Seputih dan way Pengubuan,
vanz mengalir dari arah Barat Dava k2 arah Timur Laut.

Kemirinzgan tonah ralatip koeeil, dengan "slope® kurang
dari 5 persen. Pada areal yanz akan dicat-~k menjadi sawah
kemiringan umumnya kurang dari dun parscn. Jarang sekali
dijumpai tanah yang berombak-ombak atau berzelombanz, pa-

da umumnya datar.

1) Dinas Alnt-alat dan Mcsin Pertanian Dircktorat Teknik
Departemen Pertanian dan 3azian Makonisasi Portanian
Fakultas Teknolozi Pertanian, Univorsitas Gnjah Mada:
Pora Soil Draft Resistance (1972).

7) Team Institut Pertanian Bogor: Laporan Suryey Dacrah
Tampung (Catchment Arsa) Way Szputih (1975).



D. TATA AIR

Sawah di Dacrah Fongairan Way Szaputih mendapat ailr
irigasi dari way Scputih y-ng airnya disadap mclalui
bandungan utamnyn di dasa Nezara . ji Tua, Kecamatan
Padanz Ratu.

Debit air way Scputih mampu mangniri sawah seluas
75.000 h>%tar denzan cara bhorziliran. Lir wey Seputih
sanzat cocok untuk monsairi s=wah, toerlihat darl besare
nya nilai "Sodium uabsorption Ratio” (3..:.8,) alr tersc-
but, yaitu sckitar 0,8,

Untuk poembuanzan, air dialirkwmn ke sunzai-sungai
keecil atau lobung-lcobunz yony tordapat dalam areal per-
sawahan., Gambar jarinzan irigasi dnn drainasc Petak Ter-
ticr Percontohan 3anzunan «ay Seputih XV dapat dilihat

pada 1lampiran 2,
E, KEADAAN PERTANIAN

Scbanian besar ponduduk Dasrah Ponzairan vay Sepu-
tih adalah transmizran dari nul-u Jawa, Mata pencahari-
an utamanya adalah bertani. Someon jak dibukanya jarinzan
irizasi Wiy Seputih sampail tahun 1975, patani di Daerah
Pengairan Way Seputih telah moneetak sawah seluas 11.403
hektar.. Pada musim tanam 1975-1976, hasil rata-ratapa-
di sawah denzan prosram 3IMaS adalah 3,2 ton per hektar,

sedanskan padi non-BIMaS nahya 1,82 ton per hektar,



Bardas-rion hasil wavinc~ v~ dan pencatatan data

dari Sub Prosida Way Sooutih, diperkirskan bahwa pro-
duksi sawah yanz boru dicetnk cukup kecil, berkisar an-
tara 0,5 dan 0,7 ton por hoktar nada musim tanam yanz
pertoma, dan 7 ton nor acktar poda musim tonasm Kedua.
Hasil panen baru normal pnda musim tanam yang ketiga ae-
tau keempat dan musim-musim tonam barilutnya, Produksi
sawah yang normal di Dazrnh Paazniran iy Seputih ada-
1ah 3 samnni 4 ton per nekter 3ik-= dilsksaniokan denzan
sistim panca usaha (prozr-m 3Lia3).

Hasil pertnonian yang 12in adalah pnl-wija saperti
sinzkongz, padi 1-~dang dan k=canz t~n~h, Tanaman=tanzsman

ini bi~sanya ditanam di tozalan atou pikaranzan rumah,
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A, PEALUASAN JalINGaN IxIGaA51

Pembangunan p2rtanian bortujuan meninzkatkan hasil
panen per tahun, Monurut MOSASR (1955), ada babarapn cas
r= mempercepat paningkatan produksi portaniecn, antara 13-
in adalah: (1) memperboiki mutu tonah yang tel=h dijadi-
kan usah2tani, dan (2) mengusahnken tonah baru untuk paere
tonlan,

Pembukaan tonah partanisn brru, misalny” sebuah sis-
tim irizasi yanz basnr membukn kemuntkinan luas untuk
memperbosar produksi partanian dan merupnkan parluasan
1andasan fisik bnzl partanisn dal~m janska panjang. Pi
samping itu di 4naovah part-onian baru, lobih mudsh diper-
kenalkan sistim 4»n tzknik prrtani=an baru, luas usahata-
ni menurut ukur-n baru dan berbazai perubahan lainnya ke

ek

arah sistim yong l:bih maju (10SHIR, 1946) .,

=

Porluasan jaringan irizasi marupakan suntu bentuk
parluasan tanth pereonincn, khususnya untuk tonaman padi.
Portanian boririgasi morup~kon bontuk us~ahat=2ni
vang dicintakan m-onusia vy p~1lin; nroduktip serta ma-
hal (MILLIKAN D.i7 EaPGOOD, 10957).
Iriz-si dim=aksudk~n s29a3721 suatu cnra pemberian a-
ir pad= tanah pertanisn  donzan tujuan mondapatkan kon-

disi tanah yanz lembab yanz cukup monyadiakan air untuk

tanaman (ISRGELGEN, 1952).



Air irigasi dibutunkon untuk melenzkapl air terse-
dia yang boras-~1l dari huion, alr t-onah, air zenangan
dan uap air. Pi sampin; itu, untul, menyesuaikan dengan
ksbutuhan trnamon s2rth eRr” prayadiaannys, diperlukan
suatu sistim irigasi.

Menurut AC.HMADI FRTOHIJUTC (1974), untuk dapat me-
manfaatkon air irigasi secrra ponuh, dinsriuksn penges
I glaan.yang batk, y nj dap~t didafinisik-n sobazal pro-
sos torintegrasi dari pede henyalurtn, ponz2turan, pe-
nzgukuran dan pembagian s2rtAa pamberian air pada areal

pertanian deng”n jumlah dan waktu vonjg tpat.
C, RulCLIGAN TuTa LiToK J.RING.LT TixMLiLaL

Jaringan terminal atau patak tertie merupakon bazi-
an dari suatu jaringzan irignsi di mana pad= Jarlnﬂan i-
nilah secor2 1anzsunyg pemborisn, pengrunaan, dan pembu-

anzan kelebihan air dilakuk=n. Jarinzan terminal toerdi-
i dari: (1) saluran pombawa toertior, (2) saluran paem-
buangan tertier, (3) saluran pembawa kworter dan (4) s2-
luran pembuanzan Kwartr. Di s-~mninz itu toerdapat ba-
nzunan boszi tertisr dan bancontn hroi kwarter (uNONY-
MOUS, 1974).

Di dalam us~hn mencapal kelancarsn dan effcktifitns
dari su~tu sistim irizasi, moka sal=h satu aspek yans
perlu diperhatik~n dalam r-ncangan tata lot2k ialah ke-

padatan saluran, Y°n3 dnl~m h~1 ini didefinisikan scha-
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zail panjang saluran irigasi dan dralnase, yang berfung-
si secara effektip dalam suatu areal irigasi, dan di-
nyatakan dalam satuan mefer scetiap hoktar tanah perta-
nian (ACHMADI PARTOWIJOTC, 1974).,

Dalam hal kepadaéan saluran, ACHMaDL PARTOWILJOTO
(1974) mengemukakan bahwa densan kepadatan saluran yang
relatip tinggi. diharapkan adanya peningkatan kelancar-
an dan effisiensi pembagian dan pemakaian air.,

Kapasitas saluran pambawa hendaknya disesuaikan
dengan debit air yang akan dialirkan pada saluran terse-
but, vang tergantung dari luas areal yang akan diairi
dan kebutuhan air yans terbesar dalam masa tanam padi
(ATOHYMOUS, 1574) .

Untuk manzhitung kapasitas saluran pembawa yang di-

butuhkan, CHOW (1960) menszemukakan formula sebagal ber-

ikut:
A ds dr 1
Q=g (7 *E TTD

il

Kapasitas saluran yanz dibutuhkan, dalam

m3 per detik

di manza: Q

O

luas areal yansz akan diairi, dalam hektar.

d_= tinzzi penggenangan air yang dibutuhkan un-
tuk penjenuhan tanah atau mendapatrkan st-
ruktur lumpur, dalam meter.

P_= waktu yang diperlukan sehingga tercapainya

keadaan Jenuh, dalam hari,.



Pr: iatorval rorsei, Folam hari,
L = k:hil=nzan air 4-lam saluran menurut oé-

nyzlidikan sztoenpat, dihitung d~1lam desi-

ma1 (t-ana satuan).
Untuk saluran <drainase (oambulngan), kapasitas sa-
luran dapat dihitungy berdasarkon formula (AITOHYMOUS ,

1974)

J AR,T

T 8,64t
A1 mana Q = k=2pnsitas salurnon, Jdalam mg pzr datik,

& = luas ara~l yanz akan didroinase, dalam
hokonr,

R = kofiscn 2liran permuka-n, dalam dosimal
(t nonn satuan)

t = waktu yan Aibutuhkan untuk membuang ke-
1:bih~n 2ir, dalom hari, Untuk luas kurang
dari, 500 hakt-r, t = 13 500 - 1.020 hck-
tor, t = 2: 123bih d-ri 2.000 haktar, t=3.

Faktor toknis lainnys ynz perlu dipartimbangkan
ialah parlunya ponyesunian terhadsp k:adaan alam, MU-
EAMMGD G208 DHLLAGR Aan w2ID PAILLTO (1974) mengemu-
takan bahwa untuk monontukan Tuas dan Hontuk potakan
tanah partanian vany ontinnl, narlu dinerhatikan kea-
daan torozr=fi, kapasitns lapan~ alnat-alat dan mosin-
mzsin partanian y~n3 dinorunikon, foktor-faktor agro-

nomi sorta effisicnsi dan kaserozoman irignsi,
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Monurut 307Is19C (1975), porboandinzan panjang dan
lebar potek sawnh van~ ontinmum untuk operasi "hand
tracktor" adal-=h tiz» borbwmdinz dongan satu, Sedange
kan ukuran sawah y=n; id2al untu dikerjskan dengan te-
naga manusia dan hewan atsu masin-m2sin portanian ke-
cil tergantuny dari kzadasan townoyrofi sotompnt., Ukuran
patak sawnh sobaiknya 20 0 x 39 m at~ru 20 m o x 100 mpa-
da Adacerah dengan kenmiringnn kursznz dari 3,33 parsan
(allUITYMOUS, 1974), Labar sawah (d2nz=n arah tezaklurus
saris kontur) dirancanz sching:~ ©id-k tzrlalu banyak
tanah y-ny dioindahkan pad~ saat noncctrkan sawah dan
tidak monzhambat opornsi masinemesin nortonisn dari
satu nnhtak ko p2t-k lainnva,

Jkuran p:t~k s-owah vang ontimal berdsasarkan kemi-
rinz=n tonah menurut "D2sisn Stondard of Japan Land
Surcau” dapat 4ilih-~t nada t=2:1 1 berikut int
Tabzl 1, dubuncn ~ntara lu~s, nani-na d=n lebar sawah

tengon komirinzan tonah monurut "Dasisn Stan-
dard of J=apan Land 3urcau®.

iglngﬁn Lugg-pctﬂk panisng 1zbar
(% (arae) () (m)

0 - 0,5 30,0 100 30
0,5 - 1,0 15,0 « 20,0 100 15
1,0 = 2,0 7,5 - 15,0 75 - 100 10 - 15
2,0 -10,0 5,0 - 7, 50 . 7% 10

2

Sumbor 1 AHONYMOUS (1974)
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C, TEKNIK P2NCET.FLI Sauad

Poneccetaknn sawah morup-kan scronskan kegiatan dae-
lam ranzka marubah sifat fisik tanosh dari arcal perta-
nisn toanah kerinz menjadi arz~1 sortonizan tanah basah
(ANONYMOUS, 1974),

Monurat SCEDJLTHINO (1975) dosain toknis pencetak-
an sawah dapat menzzunckan dus macom pendoakatan yaltus
(1) mensikuti keoadaan alsm, yakni membontuk -petak sa-
wah menuruti zaris kontur dan diszsusikan denzan alirnn
irizasi atau (2) morubsh kzadann alam denzan mempoerhas
tik~n prinsipeprinsip konserv-si, parsy-ratan enginear-
inz, agroteknis, penscelolaan lr-pang yonz effektip dan
bizya poneotakan sawanh,

Jika survay dan pomotaan telah dilakukan, maka pe-
laksannan pencatakan sawah haruslah mensikuti urutan-
urutan poker jaan sebazai borikut (WJIONYHOU3, 1974)

1. 1and clearing.
2. ponyaesuaian pete desnin rada areal d-n menentukan
ukuran pa2t-k-pat-k.

« D2nzz~linn s-luron pambutnian.,

~ W
.

pemindahan top soil p2rmukaan yang diratakan.

i

. pemotonzgan d-n pengisian fondnsi sawah,
. pembentuk-.n inlan dan batnas-batas.

meratakan fondasi tanah

o0~ O

. penzambalian top soil

O

. konstruksi knnsal-k2n-~1 dan pematang serta pekerja-
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an-peker jaan ponycmpurnaal,
10, kompletasi jalan sawah dan bSangunan ("structure").

Peker jaan-paker jnan di at~s dilakukan denzan teknik
kering, Sotelah jarinzaa jalen dnn irigasi terbentuk, ke-
rataan permukaan sawah dipsriksn denzan “gaknik basah”.
Pomilihan waktu harus tepat, "toknik kering® dilakukan pa-
d= musim kemarau, den "toknik brosah' sobaiknyn pada mua-
sim hujan (S0EDJLTMIKG, 1676) .

“Land claaring” depot Ail-kukon dongon ténasa masin
atau tanaga manusia,

SOESJATHIKO (1975) menzemukak~n boahwa urutan peker-
jaan pematoan adal-h pematoksn, pirosukuran alevasi tiap
patok dnn pambu~tnn DOLT roposrafi. 3oda 2levasi antor
rontur ("contour interval®) dinctnkon denzan pedoman se-
perti pada tabel 2 borikut ini :

Tabel 2. "Contour iatorval™ y-m3 baik bordasarkan koemi-

hY
rinzn areal yang akan Aipetokan,

kemiringan areal (%) intarval (em)
0 - 1 5 - 1S
1 - 2 15 - 30
2 - = 3¢ - AC
5 - 10 &0 - 150

~) Sumbor 1 SCEDJLTMIKS (1976):
arah ketajaman lerenz (ornh komiringan) selalu te-

zakiurus garis kontur.
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galian salursn pembu-nsan periu untik penge-
rir =an areal pada waktu nelaksanaan pokoerjaan demi le-
lancaran gerak, terutims nada dacersh yong barawa-rawa,
Dnlsam pemotonssn d2n pengisian fond-si sawah ber-
1aku ketentuan (ANGITYMOUS, 1974)
—%%%— 100 % = 110 % sompai 120 %

di mana: C = volumz tannh hnsil oomotongan

¥ volume pormukaan fondasi sawah yang akan

c¢iisi.
Pemnasanzan prtok-prtok padn areal yanz akan dira-
tak-n m-l-1luil proses namotonzan dan pongisian, dilakue
kan k> arah malintons d-n membujur membentuk bidang-bi-

Aanz buiur sanaknr aAntarnt Shnty bunh patok yang berde-

katnn,

KE3UTUHAT ToiaG, UTTUT PLtCaf L Shninll

Zsbutuhan toens i~ untul none takon sawah ditoentu-
kan oleh faktor-f-ktor ronosr-fi, kotersa2tiaan air, ti-
pe vegetasi, sif-t Fisi% rnnn~a, iklim d-=n curah hujan
(AITCIYwOUS, 197 4),

Alokasi tomnza toerbes~r Anlam nencztrkan sawah a-
Aalah dalam peker jaan "lz2nd 2l2aring', pIniamonan bu-
nya tanah dan perstoan fondnsi sawnn (5YaWuDI TJOI,
1974).
3ordasarkan koetorsodi-an air, tip2 vozeta si dan

tonozrafi, terdapat 27 tipz koataan t-nah ynnz berpe-
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nzaruh tarhadap 1« ohutuhen tonnst untuk pencetakan sas

wah, tetapl secnra zaris bosar tordapat tign tipe tanah

vang relatip mudah untuk penc2tak.n sawah:

1, Tipe a: Kemirinzan kurnng dari 1 person, vencetasi a-
lanz-alang Aatau tezalan, petak sawah Airencanakan de-
ngan lebar 25 mstoer, dan air torsedin

2, Tipe B: Kemirinsgan Aantara 1 sampni 2 porsen, vegeta-
a1 alang-alang atau tegalan, patak sawai direncana-
kan dengan lobar 25 meter, den air torsaedia,

3, Tipe C: Kemiringon antars 1 sampai 2 porsen, vogeta-
si beluk~r atau hut-n sskunder, petak sawah direnca-
n~kan denzan lebar 25 meter, air torsedia.

Selanjutnyn hubunzan ~mERra Kk shutuhan tenaga untuk
pencatakan sawah dan tipe tanah dapat dilihat pada Tam-

piran 3.
3IaYA PEHCETaKall SaWAd

Menurut GITTIHNGER (1273}, ad~ du~ ma2com metoda Aa-
nalisa kelayak-n proyzk akonomi, yakni an~liso ekono-
mis dan annalisa finnnsial.

inrlisa ekonomis dilnkuk-n danion motoda analisa
"honefit-cost rotio” 4-n “sntarnel rate of return”,

Adnalisa ckonomis ynnz partama kali dilakukan ada-
1ah analisa "benefit-cost ratio” (3/C), selanjutnya =a-
dalah an-alisa "internsl rote of roturn” (I.R.R.). hna-

1isa fin=nsinl borguna btk momshiceng wAKTu yang di-
& 5 g &



butuhkan untuk momsembrlikan modal yang ditanam dalam
proyck,
"Banafitecost ratio” d-pat dihitung dengan formu-

12 matematis! n 3

.
[

=1 (1 + D"
"Bonefit-cost ratio" = a C
e t
/
.yC

tﬁ.l (1+1/

"Intornal rate of return” adalah sustu nilat "t"

yang nonshasilkan nil-i:

N, BV, = = 0,

atau donzan katza 1-in: "iatornal rate of raturn" ada-
1ah nilai "i" (rinzkat bunza mod-=1) yang menyebabkan
selisih antara "bonofit" Aan "cost” proyok pada tahun
ke-t yanz dinilai pada tahun k-0 dari proyek, besar-
nya sema donzan nol.

Nilaji "internal rate of return” dapat Aidekati de-

ngAan rumnus:

I.R.R, = i + (12 - il)

di mana:
B = "Benofit" pada t-ohun koe-t

C. = "Cost" pada trhun k2-t

o]
Il

nomor tahun proy:ak
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. { & "discount rate" (bunsa modal)-

iy = hgiscount rate" dalam percobaan terakhir de«
figan nil=i N,2.V, positip,

12 & "discount rate" dalam porcobaan pertama deow
ngan nilai N,il,2,7. no3-tip,

N.nglg = [{,F,7, dari porcobnan danzan menggunae
kan i,y yanz mampuny2~i nilai positip.

N,P,VZ. = 11,5,V, dari porcobaan denzan Monggunas

kan 1,, ysnz mempunyal nilai nagntips

SOEDJATMIKO (1976) mongemukskan bahwa peneetakan
gawah denzan pemindahan tannh mo :1ebihi 800 m3 dipandang
mahal, sedanskan 3ITadl.La LtSY.D ot al (1976) mengcmus-
kakan bahwa besarnyz bi-ya poneot2axon sawah bervarlasli,
tergantung dari keadaan asal tanah yang dicetak menjadi
sawah.

Kapasitas 1l-pang merupakain sa1lah satu faktor pe=
nentu biaya panzolahan tan=h por satuan luas (ABDUL MU=
NAAN, 1976).

Besarnyq bl“y% produk51 par satuan luas dafi peng-
Punaan alat mbkanis untuk mﬁn~ol h tﬂn“h. m“nurut SCE-

DIJnNTO (1967), diny~takan dalam formula:

t‘l
j R n
3p=v( % + B).
di mona
Bn = 3ieya pangolohan tanch (p. tiap haktar).

A 3iaya tatap («p, ti-p tsahun atau Rp. tinzp

"
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nusim,

x = jumlah jam opcrasi alat mcekanis dalam seta-
hun at~u semusim ( jam mor tahun atau jam
per musim).

3 Biaya tidsk t:tap (Rp. tiap jam).

C = Kapasitas l-p-wng (hoktar tisp jam).
Alrt meksnis nk~n menzalami ponyusutan nilai, yang
dapat dihituns donz-n metodn “straisht line® sebagai

berikut (ANONYVIICUZ, 19786

di mana:

BD 3iayn nonyusutson.

db

1l

hnrza baru.

U = umur masin yonn dih~rapkan,



IV, PENCETaKaN SaWad DI DafiaH PENGAIRAN

AaY SEFJUTLI
A, KEBILJ.KSaMaal PaMER LT LG

Jaringan irigasi Way Seputih dibanzun denzan tuju-
an utama meningkatkan produksi baras di Dacrah Tingkat
I Propinsi Lampunz. Jaringan irigasi direncanakan mam-
pu mengairi sawah scluns 25,000 hoktar pada musim hujmn
dan 4.500 hekt~r pada musin komarau.

Jariasan irisgasi tordiri dari jaringan utama dan
jarinzan t=rminal,., Pemb=angunan jarinzan utama y2ng ter-
diri deri salur~n primer d-on sckunder scerta bangunan-
bangunan ailr yansg tordapat poila saluran itu menjadi
tangzung jawab Femarint~h.

Pembangunan d~n ponzalolaan jaringzon terminal me-
rupakan tanziunsjawab d=n wowomnng patani pamakai air,
sedonzkan perencanfanny? 2T penyelesaian bangunan-
bangunnn alr yana tardanat padn saluran tarticer adalzah
tanzzunz jawab Pomerintnh,

Untuk memporeep~t jal=nnyn pancetakan sawah, di
Dacrah Pensair-n Yay Seputih dibanzun dun bunh Petak
Terticr Percontohan, Petrk Tertier Percontohan adalnh
suatu areal sawah ywng ﬁandapmt penzairan daril satu sas-
luran tortier, yong dirancsng schinzza penzzunaan air

nsi dapat 1=nzsung ai~mbil dari salurnn Kwartlr,

iri
Dangan cara separti jty dih-r=pkon nomakalan air dapnt
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Data fisik jarin=-n irignsi Way Seputih dapat di-

lihat pada tabel 3., .

Tabel 3, Data fisik komponen jarinz-n
Seputih.a

komponen Jjarinzan

salur-n priger _ 56,908,50 m
saluran sckunds 123.432,00 m
saluran terticr 460,000,720 m
saluran pambusngan 1.021,00 m
bangunan pnda saluran primer 93 bu=zh
banxunan pada saluran sekunder 178 buah
bansgun~n pada saluran torticr 1.150 buah

a) Sumber : Dinns Pek:rjran umum Propinsi Lampung Seksi
Pengairan Yay Seputih.,

fengorganisasian pencetakan sawrih direncanakan o-
1eh 3uP2ENLS, 3ordasarken mnasal=ah taknis, ekonomis dan
sosial di Dacrah Penzairsn Jay Seputih, maka diambillsah
1angkah-lanzkah pemecshnn mnsalsh szbasal berikut:

1. Pemetaan dan penzukuran tanch di Dasrah Pengairan Way
Seputih,

2, Inventarisasi d=n penelitinn status dan hnk tansah,

3. Pembaorian surat sertifik=t atas hek milik tanah koe-
pada penduduk, Tanah yeonz dibari scrtifikat adalah
tanah milik ynnz tidak dipersenzketakan,

4, Pemberian kredit investasi pincotakan sawah kepada pe-

tani, Jumlah kredit yvangz diboarikan untuk mencetak sa-
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+u hzktar sawah adalah sebesar Rp. 70.000,- yang di-
borikan molaluil Rank Rakyat Indonesia (B.R,I.) de-
nzan bunza 12 persen per trhun, Senazal jaminannya
adalah t=onah.

5, Penyeclesaian senskaeta tanah, Jika persengketaan tae-
nah dapst diselesaikan, barulah terbuka kemungkinan
bazi petani untuk mendanpatkan kredit investasi pen-
cetakan sawah,

6. Pelaksanaan pencetakan sawah, Sawah sawah dicatak
pada tanah-tannh partanisn yang tidak dinersengke=-
takan. Tanah yonz diprioritnsksn untuk dic-tak men-
jadi sawah adalah tan~h yans kemiringannya antara
nol sampai 4A:nzon dua peirsen. Tansh semncam ini di-

perkirnkan lu=snya 15.000 hektar,
B, TEKNIK D.i! POL.. PECET.KAIT Sivind

Pembunton saluran primer, sekunder, tertier dan
bangunan air pada saluran-salur-n tersebut dilaksana-
kan olch Fomerintah, dal-m 1~1 ini oleh Dinns Pekar jo-
an Umum Propinsi Lemnuny. Pencet~kan sawah prda joring-
an terminal dil=sksannk=n olch petani denzan bantuan
perancanaan dari Pemerintah.

1. Pembuatan jarinsan ut-m»,
Bansunan utema joringen irizesi Vay Seputih
tarletak di desa Hezara 4ji Tua. Bangunan itu meme

punyai kapasitas neny~lur=n air domyon dedbit 25 m3
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per detik melalui pintu sadapnya.

Saluran digali dengan menggunakan "druglines"
yane, digarakkan oleh “orawler tracktor” merk "Gumi-
tomo" yans bertonaga 65 HP, Tanah hasil galian di-
buang ko sisi saluran dan digunakan untuk mzmbentuk
jalan tangsul,

Apabil- dijumpai sundukan tanah pada tempat
yang akan dilalui saluran, maka gundukan tanah itu
dizusur densan "Komatsu Bull-dozer" tipe D-50-4 dan
"Komatsu Bull-dozar" tipe D-60-i, Setelah permukaan
tanah rita, barulsh saluran digali dengan "drugline”.
Untuk mengangkut tanah dongan jarak yang agak jauh
(1obih dari 50 meter) disunakan sebuah "Dump truck®.
Tanah z21lian itu dbi~sany=s dijun~kan untuk menutupi
normukAann tonth yonsg perlu ditimbun atau diratakan,

azar saluron irigasi dapat m2layani kebutuhan
air sawah y~ng ak-n diairinya, maka kapasitasnya ha-
rus diparhitunskon, Kapasitas salur=sn sekursng-ku-
ranenya ad~1lnh scobasar debit air torbesar yong dibu~
tuhkan tanaman padi sawah d-lam satu masa tanam. Bi-
asanya k=butuhan air torbesar adalah nada saat penge-
olahan tonah. Besarnva kobutuhnn air itu berbeda pa-
da musim kzmarau dan pada musim huian. Pada musim
kemarau kebutuhsan air 1lebih besar.

Tabel &4 menunjukkan besarnya dobit air yang ha-

rus dialirkan dalem saluran primer da=n petak sawah.
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Tabel 4, Kebutuhan air untuk tanaman padi pada pin-
tu bendung (saluran primer) dan pgtak sawah
di Dacrah Pengairan ./ay Seputih.a

! ' Kebutuhan air §1Zdetik[hg!

selang
Poriod ' ' musim_ huijan ' musim kemarau
eriode tonam waktu T oroRTsaluran petak' saluran
(butan) sawhh primer sawah primer

pengolahan

tanah 1,50 0,90 1,20 1,35 1,80
pertanaman-

pertunasan 1,00 0,50 0,70 0,80 1,00
primordin- :

pemasakan 1,0" ¢,50 0,70 1,00 1,40
panenan 0,50°) 0,25 0,35 0,50 0,70

a) Sumber: Dinas Peker jaan Umum Propinsi Lampung,
3eksi Penzairqon Vay Saputih,

b) untuk tanaman y-nsz terl-mbat,
Pembanzunan j=ringan trmin=l.

Pencotokan sawah dil-ksan=kan olzh petani ber-
dasarkan pirenc-ntan yang talah ditetaokan oleh Pe-
merintah, Fetani yonz memiliki tanah dalam satu pe-
tnk kwarter dikoordinir oleh seorans Ketua "Kelompok
Tani" bersama-sama membansun saluran kwarter. Satu
Petak Kwarter tardiri dari kumpulan sawah yang men-
dapat panzairan dari satu bak bagi tertier,‘Luas sAa=
tu petak kwarter barkisar antarn 10 sampai 20 hektar.

Fenc takan sawah dil=ksanakan pad= areal yang

dapat diairi deng=n segera setelah sawah selesai di-
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cetak. Urutan pckarjaan adalah perencanaan tata letak
sawah (pzmbuatan pcta desain), pembersihan lapang
("17nd clearing"), pengzalian saluran tertier, jalan
sawah, saluran kwarter, pcmatakan (pembentukan gA=-
lengan dan parataan permukaan sawah, Penggalian sa-
luran tartier dan kwarter dil-kukan sccara bzrgotong
royong sedanzkan pekerjaan lainnya dilskuken olzh ma-
sing-mAasing pestsani pemilik tanah,

a. Perenc=naan t~ta letak,

Perencanaan tata lztak barupn pumbuatan pata
desain sawah yanz komudian dilanjutk=n denzan po-
matokan-namatcokan pads areal yang ak~n dicetak

anjadi sawah, Pemntokan dimaksudkan untuk menan-
dai titik-titik nad- 2renl vanz nkan dilalui olch
komponen sawnh vanz dirznc-n-~kn,

Fata des2in yvong dibantuk adal=h pznting ka-
renn menunjukkan titik-titik pad- areal yang dila-
lui oleh garis kontur., Berdas»rkan g-ris kontur i-
tulah let=k sawah d2n arah salur=sn pombawa serta
saluran pembunngan ditentukon,

Penzntuan zaris kontur 4ilakukan dengon meng-
gunakan alat-alat "trinod level” dan "tarszoet rod".
Bidane toanch yong akan diselidiki kstinggian ti-
tik-titik pnadany~ diberi patok-patok dengan jarzak
yng sama ke arah melintenz dan membujur sehingga

antars patok-patok tersabut terbentuk bidang bu-
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Jjursanckar, 8ebuah titik di luar bidang ditetap-
kKan sebagai titik dasar ("bench mark") yang clevas
sinya diansgap nol, "Iripod 1level® diletakkan di a-
tas "bench mark" 1aluy diukur ketinggiannya. Sebu-~
ah "tarset rod" diletakkan tegaklurus di atas ti-
tik yang akan diukur elevasinya, yaitu titik-ti-
tik yang telah dipatok, Skala tingsi yang tertulis
pada "targetrod" dibaca melalui "tripod level",
Elevasi titik yang diukur ad=1sh selisih antara s
levasi "tripod lovel" dengan elevasi "tarecet rod"
yanz terbaca melalui "tripod level", Untuk pengu-
kuran slevasi selanjutnya, "tripad level” dapat
dipindahkan k2 atas titik yans telah diketahui e-
levasinys,

Garis kontur dapat dilukis dznzan cara menz-
hubungkan titikeritin yang sama elevasinya, yang
diperoleh dengan carn "interpolasi linier" anta-
ra dua burh eclavasi tirik yang berdzkqtan,
Pengznlicn salurnn tertier,

Salur-n tertier di dalam satu desa digali
bersamaesama olch parn petani pamakai air di ba.
wah pimninan Xetus orzanisasi "ferhimpunan Petnani
Pemakai Air" (P3A). yanz biasa dipanggil "uly-
ulu" dan Ketus unit kwarter vang lazim dipanggil
"ili-i1iv, Saluran digali dengan menzsunakan te-

1982 manusia, Tanah galian dibuang ke pinggir sa-
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Juran untuk membentuk tenspul. Bangunan (bak) Bagt
tertier dibuat setalah saluran tertier diselesai-
kan.

Ukuran psnampang tertier tergantung dari jum-
1ah air yang harus dialirkan, Saluran harus mam-
pu menampung dan meny2lurkan air dengan q§bitter-
besar yang dibutuhkan clch sawah yang akan diair-
inya dalam masa tansm. 2i Dacrah Pengairan Way Se= -
putih, debit maksimum dibutuhkan untuk mengolah
tanah, yaitu sebzsar 1,80 liter per detik per hek-
tar sawah pada musim kemarau,

"land clearing”.

"Land @learing" yang dilskukan pada umumnya
berupa pembabatan alang-alang dan pencbangan be-
jukar. Hanya sadikit sekali dijumpai pohon yang
harus ditebang. alang-alang yang telah dibabat di-
bakar atau dijadikan makanan tarnak,

Pengegalian saluran kwartar dan saluran pembuangan.

Saluran kwarter dibuat terlebih dahulu untuk
menyalurkan air ke dnlnm petak sawah yanz akandi-
bentuk dan diratnkan. Elevasi dasar saluran kwar-
ter serendah-rendshny~ adalnh sama dengan permu-
kaan sawah yang =2kan diairi, Dasar tanggul salur-
an kwarter dibuat agak lebar, kira-kira 70 centi
meter, karena diharapkan masih akan memadat se-

hingga akan mengecil.
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Salurnn pembuangan dibuat untuk pengatur
kebasahan petak sawah pada saat pemetakan. Mela-
1ui saluran pembungan. petak sawah dapat dike-
rinekan sewaktu-wnaktu.

Dasar saluran pembuangan dibuat lebih ren-
dah dari pada permukaan sawah. "Top sil" hasil
galian dipindahkan ke petsk sawah, sedangkan "sub
s0il" digunakan untuk membentuk tangsul saluran
pembuangan vang juga langsung berfungsi sebagal
galengan,

Pembuatan jnlan sawah.

Jalan sawah dibuat secara bergotongroyong.
Lebar jalan 3 meter, sedangkan jarak antara 2 bu-
ah jalan sawah adalah 200 meter. Tinggi jalan
sawah sckurang-kurangnya 20 cm dari permukaan
sawah yang terlctak di sisinya.

Pembentuknn galengan,

Galengan sawah baru harus dibentuk dengan
ukuran yang lebih besar dari padn yang normal,
oleh karena tanah balum padat benar. Dengan demi-
kian pematans itu wampu menahan air, dan lambat-
1aun mengecil karenn memadat. Galensan yang di-
bentuk kemudian disempurnakan pada saat pengo-
lahan tanzh. Galensan dibentuk dengan mengsunas-
kan tanah di sisi k-anan d=an kirinya, Pada tanah

yang miring, t-onah diambil dari sisi yang lebih
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tinggi.
Perataan permukaan tanah,

Perataan permukaan tanah yang baik ditinjau
dari segi kesuburan tanah adalah dengan lebih da-
hulu mengamankan "top soil". Berdasarkan keterang-
an yang diperoleh, petani dianjurkan mengikuti
prosedur sebagail berikut:

Permukaan sawah harus sudah selesai dirata-
kan sebelum tibanya saat giliran pemberian air
irigasi, Perataan permukaan dilakukan secara ber-
tahap dengan cara membagi petak sawah dalam bebe-
rapa bagian yang kemudian diker jakan satu demi
satu, Tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan de-

ngan bantuan gambar sebagail berikut.

n C D C D C
T 7T 77
1;§§j b | c E;;j:f>< c ::ié;?jj:é:///
1 Yoy g ///
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a B A B A 8
la 1b 1lc

Gambar 1. Skhema proses perataan tanah.

Gambar la. ABCD adalah bidang tanah yang a-
kan dicetak menjadi sawah. AD dan BC merupakan a-
rah kemiringan tanah. Di dalam bidang ABCD di-
bentuk sub-bidang a. Bidang a dicangkul lalu “top

soil” dipindahkan ke atas sub-bidang b. Sete-
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1ah semua "top s6il" dipindahkan ko atas sub-bi-
dang b, "sub soil" (fondasi sawah) bidang a di-
ratakan, Bagian yang lebih tingzi dicangkul dan
diisikan ke bagian yang lebih rendnh,sehingga ter-
bentuk bidang vang mendatar., Setelah itu "top so-
il" cikembalikan ke atas sub-bidéng A

Gambar 1b. Setelah sub-bidang a diratakan,
peker jaan dilanjutkan ke bidang b, "Top soil" di-
pindazhkan ke atas sub-bidang c, lalu fondasidi-
ratakan schingza mendatar, "Top soil” dikembali-
kan ke atas sub-bidang b sctelah fondasi sub-bi-
d=ang b diratakan. 2emnikianlah selanjutnya peker-
jaan dilakukan schingga seluruh bidang ABCD di-
rataksan,

Gambar 1l¢ adalah bidang petak sawah yang te-
lah diratakan seluruhnya. Permukaan sawah belum
rata dan mendatar benar, Untuk menyempurnakannya,
dilakukan perbaikan dengan meonggunakan "teknik
basah", yaitu menggenangl sawah dengan air iri-
gasi. Baglan permukaan sawah vong tidak tergenang
ailr dicangkul scehinggza seluruhnya tergenangi air,
Perataan permukaan déngan "teknik basah" diker-
jakan bersamaan dengan pongolahan tanah sehingga
sawah siap untuk ditanami, Sebaiknya "teknik ba-
sah” sebaiknya scgera dilakukan setelah selesai-

nya peker jaan "teknik kering”.
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Prosedur yang dianjurkan seperti di atas tidak
sama dengan teori. Menurut teori, pembentukan salur-
an dan galengan baru dilaksanakan setelah perataan
permukaamr tanah. Tetapi prosedur yang dianjurkan i—_
tupun tidak diikuﬁi oleh petani pencetak sawah. Pe-
tani tidak pernah mangamankan "top soil” dalam mera-
takan permukaan tanah,

Demikian pula halnya dengan pola standard sawah
yangz ditetapkan, tidak sepenuhnya dapat dicontoh.
Pola yang ditetankan olzsh Pemerintah berupa sekelom-
pok petak sawah yang dikelilingi oleh saluran-salur-
an dan jalan sawah. Luas petak 0,25 hektar atau 0,20
hoktar deng=n ukuran sisi-sisi 25 m x 100 m atau 20
m x 100 m, Bentuk dari pola standard itu dapat dili-
hat pada gambar 2.

Pola itu tidak dapat diikuti szpenuhnya, disee
babkan adanya faktor pembatas tonografi tanah yang
akan dicetak menjadi sawah, kecuali pada areal-areal
yang rata atau kecil sekali kemiringannya.

FPada lampiran 4 dapat dilihat contoh bentuk pe-
tak sawah dalam jarinsan terminal yang discsuaikan
dengan kondisi tanah setempat, terutama denz2n Kemie
Tingannya. Gambar itu berasal dari kslompok petak sa=-
wah pada Petak Tertier Percontohan 3angunan Way Se-

nutih XV,
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C, BIAYA PiaNCETaKalN SuaWiil

Petani yang akan mencetak sawnh seluas satu hektar
mendapat kredit dari Pemerintah maelalul Bank Rakyat In-
donesia sebesar Rp.70.000,- denzan jongka waktu kredit
6 sampai 7 tahun. Biaya yang diperlukan untuk mencetak
sawah seluas satu hektar besarnya borvarisasi, tergan-
tung dari macam tenaga kerija yanz dipergunakan dan kea-
daan asal tanah, Pada tabel 5 berikut ini dapat dilihat
variasi dari besarnya biaya pencetakan sawah tersebut,

Tahel 5, Biaya rata-rats pencetakan satu hektar sawah
herdasarkan macam tenaga ker ja yang dipersguna-

kan dan keadaan asal tanah,?

Besar biaya (&p) berdasarkan macam
tenags keris yong dipergunakan

Asal tanah ' '"Manusia'banusia'llanusia!
Manusia dan he dan dan Rata-rata
wan +raktor trakter
tngAan  roda

Bekas
tegalan 116.500 10&,.284 103.000 100,171 106.988
Semak-
belukar 125.317 117.783 112,601 102,227 116,009
Hutan
sekunder 153,547 141.484 134,953 129,310 139.828
Rata-r-ta 131.74% 122,550 116,851 112.572 120.941.

a) Sumber: Dinas Pekerjanan Umum Propinsi Lampung, Seksi
Penzairan ¥Way Sematih,
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Besarnya biaya seperti tercantum pada tabel 5 sudah
rermasuk biaya pengukuran, pemctaan, "land clearing”, pe-
nebangan dan pembahatan pohon atau semak-belukar, pera-
taan tanah, pemuatan zalengan dan selokan-selokan kegil
serta pengolahan (pengerjaan) tanah, Dengan perkataan la-
in termasuk semua hiaya yanz diperlukan sehingga sawah
siap untuk ditanami,

Besarnya biaya poncetakan sawah sampai siap untuk
ditanami di daerah pengamatan (PTP BW3 XV) adalah Rp.
101.800,-. Di dacrah pengamatan, pembajakan selaigus ber-
funzsi sebagri perataan permukasn tonah karsna kemiring-
annya vanz relatip keeil, Tambahan biaya untuk menanam
padi sampai panen adalah Rp,50.,375,- sehingga seluruh
binya untuk menan~m padi sawah pertama kali adalah Rp.
152.175,-. Keteranzan yanz lohih terperinei dapat dili.
hat pada lampiran %,

Biaya rata-rata pencetskan sawah sampail siap tanam
untuk seluruh Daerah Pengairsn Way Seputih adalah Rp,
120,941 (tabel 53), sehinzga koseluruhan biaya untuk me-
nanam padi yang pertama kali adalah Rp.171,316,-,

Pada musim tanam portama, petani belum menggunakan
pupuk dan racun anti homa secara kimiswi. Pupuk yang di-
zunakan adalah pupuk kandang, sedongk-n untuk pemeliha-
raan, hanya dilakukan penyiangan.,

Fada musim tanam vang kedua sampal dengan kelima,

biaya tanam meningkat, dal ini disebabkan cara pemupuk-
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an dan pemeliharaarn tolah dilakukan secara kimiawi dan
biaya panen sistim bawon yanz bssafnya 20 persen hasil
panen, sedangkan hasil panen meningkat dalam periode itu.
Pada musim tanam ke enam dan musim-musim berikutnya ha-
sil panen cenderung konstan. Perkiraan besarnya produk -
si, nilai produksi dan biaya tanam yang pertama sampai
ke enam dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Perkiraan produksi, nilai produksi dan biaya

tanam yang pertama sampai ke enam terhitung
se jak pencetakan sawah.?

musim tanam produksi nilai produksib) biaya

Ke- (kg) (Rp.) (Rp.)
1 500 31.500 152,175
2 2,000 126 .000 121.175
3 2.500 157,000 128,075
4 3,200 201.600 136,895
5 3.500 220.500 140,675
5 3.500 22C.500 140,675

a) Sumber: Dinas Peker jaan Umum Propinsi Lampung, Sek-
si Penpairan ¥Way Seputih.

b) Nilai produksi dihituns berdasarkan hargza gabah te-

Perincian besarnya bizya yangz dibutuhkan untuk pe-
nanaman vang pertama (termasuk biaya pencetakan sawah)
dapat dilihat pada lampiran 6, sedangkan perincian bia-
va tanam padi sawah yang kedua sampai ke enam dapat di-

lihat pada lampiran 7.
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Untuk perhitungan ekonomis, tabel 6 masih perludi-
korcksi., Biaya yvang diperlukan lz2bih tepat apabila di-
kurangi dengan biaya panen don pnjak (IPEDA dan iuran
jasa air), sebab komponcn biazya tersebut baru dikeluar-
kan pada pariode akhir produksi schinzga dapat diangzgap
sebagal sesuatu yang tidak pernah diterima dan dikelu-
arkan,

Sebanazi konsckwensinya nilai produksi (total pe-
nerimaan) Jjugn harus dikuranizi, Tabel 7 di bawah ini
merupakan koreksi dari tnbel 5, untuk perhitungan-per-
hitungzn ckonomis.

Tabel 7, IIil=21i produksi doan biaya ponanaman padi sawah
musim t=nam pertm sampal keenam,

musim tansm nilnt produksi biaya
ko= (Rn,) (Rp.)
1 24,025 144,700
2 96.12% 91.900
3 120,925 91.900
4 156,605 91.900
5 171.725 91,900
6 171.725 01.900




V., PEMBLHASAN
A, MASALAH TEKNIS

Masalah teknis dalam pencetakan sawah di Daerah
Pengairan Way Seputih yang tarutama adalah kurangnya air
irigasi dan pelayanannya pada saat pencetakan sawah, ser-
ta kurang sempurnanya cara pencetakan sawah ditinjau da-
ri segi kesuburan tanah,

Masalah kekurangan air irigasi menyebabkan lambat-
nyn praoses pencctakan sawah., Saperti kita ketahui tahap
akhir dari pencetakan sawah adalah pengolahan atau pe-
nzgerjaan tanah sehingga permukasn sawah mend-tar, gembur
dan siap untuk ditanami padi sawnh,

Untuk itu diperlukan air segera setelah permukaan
tanah menjadi rata dan barsih. aApabils pemberian air ter-
lambat maka tanah nkan kembali menjadi pndang alang-alang
atau belukar. Apabils hnl demikian torjadi berarti bahwa
biaya dan tenaga yanz telah ditumpahkan untuk melakukan
tahap kagiastan pencetokan sawah sebelumnva akan menjadi
sia-sia. Fetanli sadar sspenuhnya akan hal ini, sehinsga
mercka tidak akan bersedia untuk memul-i pencetakan sawah
sclama merekn tidak yankin bahwa 2ir irigasi akan segera
dapat mengalir ke tonnh garapannyn. Hal itu pula yang
mendorong paetani untuk mencetak sawah tidak menurut teo-
ri yang dianjurkan.

Menurut cara yans umum, pekerjaan meratakan permu-
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kaan tanah dilakukan lebih dahulu dari pada penggalian
saluran pembawa kwarter dan ssluran pembuang serta ga-
lengan., Tetapi peckerjaan perataan permukaan tanzh lebih
berat, terutama pada areal yang Kemiringannya lebih dar
satu persen, Maka bagi para potani adalah lebih baik
menggali saluran dan membuat galengan terlebih dahulu.
Jika pekerjaan itu telah dilakukan dan mereka yakin bah-
wa alr akan masuk ke tanah garapannya, maka mereka akan
meneruskan kegiatan pencetakan, yaitu perataan permuka-
an tanah sawah dengan "teknik karing" tanpa mengamankan
top soil terlebih dahulu. Pada areal yang kemiringannya
kecil sekali (hampir mendatar) nerataan permukaan tansh
langsung dilakukan bersamaan dengzan pengolahan tansh,
3agian tonah yang menonjol keluar dari permukaan air di-
olah denzan bajsak yans ditarik olsh dua ckor sapi.

Pemba jakan yang pertama kali itu lebih mahal, karena
membutuhkan tenaga dan waktu vang lobih besar dari pada
sawah-sawah yang telah lama,

Kekurangan air irigasi pada tahap akhir pencetakan
sawah disebabkan oleh koeadnan tonah yang porositasnya
masih tinggi., Debit air irisasi Way Seputih yung besar-
nya 25 m3 per detik ternyata sering tidak cukup untuk
melayani sawah yang luasnya 10,432 hoktar, walaupun te-
lah diadakan pergiliran pemberian air. Jengan sistim per-
giliran ini, sawah di Daerah Pengairan Way Seputih dibae

gi dalam 1lima kelompok (golongan) pergiliran air.
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Golongan sawah menunjuitkan prioritas pemberian ailr

irigasi, szhingga susatu potak sawah yang telah mendapat

awal pemberian air irigasi pada suatu musim tanam, maka

pada musim tanam berikutnys akan mendapat awal pemberian
air setengah bulan lebih lambat. Sawah yang mendapat gi-
liran pemberian air paling awal (pada musim penghu jan)

akan diberi kessempatan untuk menanam padl padsa musim ke-

maraud.

Sesungguhnya porositas yang tinggl itu bukanlah su-
atu hal yvang perlu dikhawatirkan, karen= ha]l itu adalah
zejala umum pada daerah-dserah persawahan yang baru di-
cetak, Pada awel pengsunaan jorinssn irigoasi, porositas
tanah pada salur n masih besar, schinzsa perembesan air
ke samping dan ke bnawah pada saluran inl masih tingsgi,
Perembaesan ailr ko samping dsn ke bawah pada saluran a-
kan menyehabkan effisiensi penyalurarn ailr yong rendan,
Keadaan demikian memang harus dialami dan akan terjadi
hanya pada periode permulosn daril pomberian air irigasi,
Lambat 1aun diduga norositas tonah ini akan menurun, se-
hingga porositas yanz normal sknn tercapal, akibatnya,
kebutuhan air yonz norm-lnun skan tarc-epai,

Masalah vong kodua yakni kursang sempurnanya sawah
vang baru dicstak ditinjnu dari sogl kesubursn tannh
atau dari fungsinya scbagal tomnot tumbuh yang baik ba-
gi tanaman. Pada tanah y=ng kemiringannya relatip besar

atau yvang bergelombanzg, "ton scil" sawah yang dicetak
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tercampur dengan "sub soll” y=ang terpotong pada waktu
perataan permukaan tanah, ial itu terlihat jelas dari
warna merah dan warna kekuning-kuningan yang berselang-
seling pada sawah baru yvang sedang dibera. Warna merah
merasal dari "“sub soil" sedangkan warna kekuning-kunimg-
an berasal dari "top soil”. Hal vang demikian kurang me-
nguntungkan karena bagian tanah yang diperlukan oleh
perakaran padi sawah honyalah "top soil" saja., Tercam-
purnya "top soil" dan "sub soil" sccara tidak merata
mengakibatkan produksi padi menjadi lebih kecil dari pa-
da vang normal., Namun hal itu bukanlah sesuatu yang
mengkhawatirkan, sebab lambat laun, apabila "top soil”

dan "sub soil" telah tercampur secara merata, maka pro=-
duksi akan meninzkat. Biasanya pada musim tanam ketiga
atau keempat produksi sawah tclah mulai normal.

Untuk mengurangi tercampurnya "top soil" dan “sub
s0il", petani mencetak sawah denzan lebar sisi 15, 20
atau 25 meter, tergantung dari kemiringan tanah, Pada
areal yang sangat miring, misalnya yvang Kemiringannya

3 persen atau lebih, lebar sawah lebih kecil dari 15
meter. Tetapi areal yang kemiringanny=z lebih dari 3 per-
sen sedikit sekali dijﬁmpai di Daerah Pengairan Way Sz-
putih, Jika pencetakan sawih akan dil=zkuksan dengan le-
bih sempurna, maka "top soil" harus diamankan lebihda-

hutlu, Tetapi tenaga dan biaya yang dibutuhkan jauh le-

bih besar dan hanya dapat dikerjakan dengan bantuan te-
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naga mesin. Karena besarnya biaya, maka cara ini ada-
1ah di luar komampuan petani,

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pilihan mencetak sawah tanpa mengamankan "top so-
i1" adalah tepat.

Pembahasan lebih lanjut dari bidang mekanisasi
pertanian dapat dilihat dari dua segil, yaitu kesesuaian
sawah terhadap cara pemberian air irigasi yang effisi-
en dan pemakaian mesin-mesin pertanian. Dari segi iri-
gasi hal yang penting diperhatikan adalah tata letak
dan kepadatan saluran dalam jaringan terminal.

Ditinjau dari keadnan topografi, penentuan tata
letak dan arah saluran pembawa cukup baik, terdapat
pernyesuaian terhadap topografi. Letak saluran pembawa
di daerah ynng elevasinya lebih besar dari pada salur-
an pembuangan, sarta arahnya memotong garis kontur.
Lebung-lebung yang terdapat di dalam areal persawahan
dimanfaatkan sebagal saluran pembuangan.

Kepadatan saluran dapat dihitung berdasarkan har-
ga rata-rata dari jumlah panjang saluran tertier, kwar-
ter dan pembuangan yang terdapat dalam jaringan termi-
nal. Dari tabel 3 terlihat bahwa panjang saluran ter-
tier dan pembuangan masing-masing 460,000 meter dan
19.021 untuk melayani areal seluas 10,432 hektar pada
saat ini. Pada saat yang akan datang diharapkan luas

sawah meningkat menjadi 25,000 hektar, Dari lampiran 2
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didapat bahwa panjang saluran kwarter adalah 14,900 me-
ter untuk melayani sawah seluas 150 hektar. Berdasarkan
data di atas dapat diperkirakan bahwa kepadatan saluran
sawah di Daerah Pengairan Way Jeputih adalah sebagai

berikut:

Kepadatan saluran = 460~O$8 84?2125021 m

Kelak apabila seluruh sawah telah tercetak dengan luas
seluruhnya 25.000 hektar maka kepadatan saluran akan

berubah menurut perhitungan di bawah ini

Kepadatan saluran = 460'Ogg %Og ég-qgl m

-1%%3 - 118,5 m/ha.

Angka-angka di atas cukup tinggi Jjika dibanding-
kan dengan kepadatan saluran- padia beberapa daerah per-
sawahan di Indonesia atau di luar negeri. Dengan kepa-
datan saluran yang tinggi dapat diharapkan adanya effi-
siensi dan kelancaran dalair pemberian dan pembuangan
alr irigasi.

Mengenai kesesuaian lapang untuk pemakaian mesin-
mesin pertanian, perlu diperhatikan ukuran petak sawah
dan keadaan jalan sawah. Berdasarkan hasil penelitian
di Jepang, operasi "hand tracktor" dan mesin-pesin per-

tanian kecil lainnya akan effisien jika perbandingan
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antara panjang dan lebar sisi sawah berbanding sebagail

3 ¢ 1, Petak sawah di Daerah Pengairan Way Seputih mem-
punyai ukuran 25 ﬁ x 100 m, 20 m x 50 m dan 15 m x50m
tergantung dari kcadaan topografi areal yang akan dice-
tak menjadi sawah.

Tennga kerja yang dipergunskan untuk penger jaan sa-
wah di Daersh Peng=airan Way Seputih adalah manusia.dan
sapi, Apabila pada tahun-tahun yang akan datang diha-
rapkan penerapan tcknolozi madya, khususnyz mesin-mesin
pertanian kecil seperti "hand tracktor", ukuran yang a-
da szkarang adalzsh momadai sebagail transisi ke arah u-

kuran yang lebih sesuai.
MASALAH EKONOMIS

Fetani akan mengubah cara bercocok-tanam apabila
cara baru itu dapat mereks lskukan dan lebih menguntung-
kan daripada cara yang lama. Perani di Daerah Pengairan
Way Seputih sebagian bzsar adalah transmigran dari pu-
lau Jawa yang telah mengenal cara bercocoktanam padi sa-
wah atau pertanian beririzasi, schingga dapat diharap-
kan bahwa pertanian baririzasi tid=sk merupakan hal yang
sulit bagi mercka.

Dari segi ekonomis,; pertanian beririgasi di Daerah
Pengairan Way Benutih 1zbih menguntunszkan daripada per-

tanian tenzh kering. Hal itu telah dit2liti dengan cara
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membandingkan pendapatan per tahun dari satu hektar sa-
wah beririgasi dengan satu hektar usahatani tidak beri-
rigasi (tanah kering)l). Hasil penelitian itu dapat di-
lihat pada tabel & di bawah ini.

Tabel 8. Perbandingan pendapatan usahatani per hektar
tanah sawah dengan tanah tidak beririgasi da-
lam setahun,

Resort Pendapatan usahatani per hektar (Rp)
Lragas i Sawah beririgasi' Tanah tidak ' Perbedaan
beririgasi

I dan II 108.370 62.500 45,870
IIT 73.770 59.510 14.260
v 87.420 69,000 17.420
\' 55.390 28.390 27.000
VI 77,920 21.850 50.080
Rata-rata 79.370 48,250 31.120

Dari tabcl & di atas dapat dilihat bahwa perbedaan
pendapatan rata-rata per hektar tanah beririgasi dengan
tanah tidak beririgasi adalah BEn.31,120 dalam setahun.
Jelaslah bahwa nertmnian beririgasi lebih menguntungkan

sehingga dapat diharapkan petani akan mau mencetak ta-

nahnya menjadi sawah.

1) SITANALA ARSYAD, et al (1976). Penelitian untuk Pe-
nyusunan Rencana Pengembangan Tentatip Daer~h Peng-
airan Way Seputih, Institut Pertanian Bogor. Bogor.
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Walaupun demikian, pencetakan sawah memerlukan bi-
aya yang relatip besar dan selang waktu permulaan di ma-
na petani tidak dapat menikmati hasil sawahnya., Dari
lampiran 5 terlihat bahwa biaya pencetakan sawah sampal
siap tanam adalah Rp,.101.800,~ per hektar sedangkan bi-
aya pencetakan sawah dan biaya lainnya untuk untuk pena-
naman padi yang pertama kali sampai panen keseluruhan
berjumlah Rp,152.175,~. Biaya ini berlaku untuk tanah
yang ideal untuk dijadikan sawah, yang kemiringannya
antara nol sampai dengen dun parsen, bekas tegalan, dan
proses pencetakannya tanna psngamanan terhadap “top so-
11", Apabila proses pencetakan sawah dilaksanakan de-
ngan lebih dahulu mengamankan "top soil" secara mekanis,
maka biaya yang diperlukan jauh lcbih besar, Pada lam-
piran 9 dsapat dilihat bshwa biaya perataan tanah dengan
cara mekanis memerlukan biaya Rp. 580.612,- per hektar
apabila disertal dengan pengamanan terhadap "top soil".

Dari tabel 6 danat dilihkat bahwa pada musim tanam
pertama, nilai produksi sawah lebih kecil daripada bi-
aya yang dikcluarkan. Pada musim tanam ke dua keuntung-
an yang didapat kecil sekali, 3arulah pada musim tanam
ke tiga dan berikutnya nilai produksi sawah lebih besar
dari pada biaya yang dikeluarkan. Pada musim tanam vang
ke lima dan musim tanam berikutnya produksi sawah mulai

normal dengan total nilai produksi Rp.220.500,- dan to-
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tal biaya Rp.137.575. Hal itu berlaku apabila diassum-
sikan bahwa seluruh hasil panen dijual dengan harga
terendah Rp.63,~ per kg,

Modal yang ditanam untuk pencetnkan sawah baruda-
pat dikembalikan pada tahun ke tujuh apabila seluruh
hasil panen dijual dengan harga terendah Rp.63,- tiap
kilo gram, dan pada tahun ke empat apabila dijual pada
tingkat harga tertingsi Rp.84,- tiap kilo gram. Perhi-
tungan waktu yang dibutuhkan untuk pengembalian modal
berdasarkan masing-masing assumsi di atas dilakukan
dengan metoda analisa finansial seperti yang tercantum
pada lampiran 9 dan lampiran 10,

Dalam beberapa t-hun permulaan terhitung mulail sa-
at pencetakan sawah sampai dengan waktu kembalinya mo-
dal yang ditanam, sesungguhnya petani masih mendapat
hasil juga daci sawahnya, sebab tidak seluruh peker ja-
an diupahkan. Dari scluruh waktu kerja dalam satu mu-
sim tanam yang lamanya 165 hari (tabel 4), diperkira-
kan 100 hari kerja dilaksanakan sendiri oleh keluarga
petani pemilik sawah, Apabila diperhitungkan bahwa u-
pah buruh tani adalah Rp.400,- per hari, maka diperki-
rakan bBahwa petani masih mendapat hasil dari pekerja-
an berburuh di tannh sawah sendiri (menyakap) sejumlah
Rp,40,000,~ dalam satu nusim tanam,

Kuhusus untuk tahun (musim tanam) pertama, waktu

yang dipergunaksn untuk pencetakan sawah dan peker jaan
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lainnya samn~i panen adalah 239% hari kerja manusia dan
96 hari kerja sapi, seperti yang terlihat pada lampir-
an 5. Kebutuhan tenagza pada tahun pertama ini dapat di-
perinci menjadi 145 hari kerja manusia dan 96 hari ker-
ja sapi untuk pencetakan sawah sampal siap tanam, ser-
ta 94 hari kerja manusia untuk penanaman padi sampai
panen, Pekerjaan "land clearing"”, pembuatan saluran
dan galengan tahap pertama dikerjakan psda saat tanah
berada dalam keadaan kering sedangkan penyempurnaan sa-
luran dan galengan harus dilaksanakan pada saat air
tersedia (denzan "teknik basah"), bersamaan dengan
pengolahan tanah, Waktu yanz dibutuhkan untuk peker ja-
an- penyempurnaan galensan adalah 32 hari kerja manusia.

Berdasarkan faktor pembatas kapasitas kerja manu-
sia dan kelembaban tanah (kstaersediaan air), maka seo-
rang petani vang akan mencetak sawah dengan memanfaat-
kan kapasitas maksimum tenazganya harus memulal peker-
jaan sclambat-lambatnya 65 hari sebelum awal pemberian
air irigasi.

Pekerjaan berikurnya yaitu pengolahan dan pera-
taan tanah dengnan "teknik basah", juga diker jakan ber-
samaan dengan penrvempurnaan salursn dan galengan, Ke-
seluruhan pekerjasn itu harus dapat diselesaikan scla-
ma 45 hari, yaitu jatah waktu yang ditctapkan bagi sa-
wah untuk mendapat air yans cukup guna mengolah tanah.

Oleh karena terbatasnya waktu, maka diperlukan tambah-
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an tenaga kerja dari luar sobesar 35 haril kerja manusia
dan 96 hari kerja sapi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga
maksimum yang dapat disumbangkan olch scorang patani
dalam pencetakan sawah s=2luas satu hektar sampal siap
tanam bosarnya adalah 110 hari kerja untuk kegiatan-ke-
giatan "land clearing", vembuatan dan penyempurnaan sa-
luran dan galengan, pengolshan dan porataan tanah, Pada
tingkat upah buruh Rp.600,- par hari, tenaga itu berni-
1lai Rp,66.000,- schinzza untuk mencatak satu hektar sa-
wah sampai siap tanam masih dibutuhkan biaya Rp.35.800,-
sedangkan untuk mencstak sawah dan menanam padi sampai
panen masih dibutuhk~n biaya ®p,86.175,- apabila selu-
ruh peker jaan penanaman padi diupahkan. Tetapi di sam-
ping itu pada tahun pertama petani kehilangan pendapat-
an sebaesar Xp.4P2.250,- dari tanah pertanian yang diru-
bah menijadi savsh, sedanzkan dari sawah yans tercetak
hanya dipernlch hasil sebesar 2p.31.500,- (tabel 6 dan
tabel 8). Ini berarti bahwa scsunzgguhnya di samping tam-
bahan biaya terscbut petani masih kehilangan pendapatan
sc jumlah Rp.16.750,- dari tanah partanian yang dirubah
menjadi sawah. Maka biaya sesungguhnya yang dibutuhkan
untuk mencetak sawah sampai panen tanpa mengurangi pen-
dapatan petani adalah 3p.102.925,-.

Untuk mencorak sawah seluas satu hektar, petani

mendanat kredit sejumlah Rp.70,000,-. Ini berarti bahwa
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petani masih membutuhkan tambahan bilaya sebesar Rp.
32.925,- untuk mencetak sawah dan menanam padi sampail
panen. Jumlah itu tidak terlalu berat bagi petani Way
Seputih yang pengeluaran dan pendapttan rata-ratanya
adalah Rp. 151.052,- dan Rp.168,023,- sepertl yang ter-
cantum pada lampiran 11. Dari uraian ini dapat disim-
pulkan bahwa kredit sebesar Rp.70.000,- untuk mencetak
satu hektar sawah adalah memadai bagi petani di Daerah
Pengairan Way Seputih,

Dari segi ekonomis, pencetakan sawah merupakan Su-
atu usaha yang menguntungkan. :ial ini dapat dilihat da-
ri "benefit-cost ratio” pada tinzkat bunga modal 12
persen yansg besarnya 1,442 dan nilai 1.R.R, yang besar-
nya 39,16 persen. Parhitungan "henefit-cost ratio” dan
I.R.R, dapat dilihat pada lampiran 12. Analisa dilaku-
kan dengan angzapan-anggapan ¢
1. Seluruh peker jaan pencetakan sawah diupahkan.

2. S2luruh hasil panen dijual denzan hargn tarendah.
3, Panen diperhitungkan satu k=1li dalnm satu tahun.

Jika angzapan-anggapan di atas diperbandingkan de-
ngan kenyataan di Dazrah Pengairan Aday Szputih, maka
dapat diduga bahwa "benefit"” dalam analisa cenderung
akan menjadi 12bih kecil dari nada Kenyataannya, Se-
dangkan “"cost" cenderung menjadi lebih besar dari pada

kenyataannya. Dengan domikian anska "benafit-cost ra-
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tio” hasil analisa akan membias ke bawah. Maka dapat
diharapkan bahwa anska torsebut menunjukkan harga mi-
nimum dari perbandinsan antara manfaat dan biaya yang
dikeluarkan oleh petani poncetak sawah,

Dari uratian di atas dapat ditarik kesimpulan bah-
wa pencetakan sawah dan pananaman padi di Daerah Peng-
airan Way Seputih adalah suatu usaha yang menguntung-
kan petani.

Pencetakan sawah sering mengalami hambatan pada
saat penggalian saluran tertier dan pembuatan jalan
sawah, Dari peta sawah di P,T.P, B.W.5, XV dapat dili-
hat bahwa pada arcal persawahan seluas 150 hektar ter-
dapat jalan sawah dan salursn tertier masing-masing
sepanjang 7.500 meter dan 3.600 meter., Lebar jalan sa-
wah 3 meter sedansknan lebar saluran kwarter kira-kira
satu meter atau l2oih dan dalam saluran kira-kira satu
meter, Hal ini berarti bahwa 1,8 persen luas tanah a-
kan habis untuk pombuatan kedua buah komponen sawah
tersebut. Hal ini sering menyebabkan terjadinya protes
dari petani yvang belum mencstak sawah, schingga menim-
bulkan hambatan. Di sampinez itu pombuatan jalan sawah
dan saluran tertier memerlukan tenaga dan waktu yang
besar., Scorang petani yang memiliki sawah seluas satu
hektar harus dapat menyelesaikan saluran tertier se-

panjang 24 meter atau lebih dan jalan sawah sepanjang
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50 meter. Penycelesaian pekorjaan ini akan memerlukan
waktu lebih dari satu bulan jika dikerjakan oleh seo-
rang petani setian hari, Keadaan ini sangat memberatkan
petani yang setiap haril harus mongerjakan ladang (te-
galan) atau berburuh.

Di sampinz hal yangz diteranskan di atas, kegiatan
vang memerlukan tenaga dan biaya yang basar adalah
pengzgalian saluran kwarter dan porataan tanah pada a-
real yang kemiringonnya relatip besar. Berdasarkan u-
raian-uraian ini, maka seyogyanya saluran tertier dan

kwarter digali densan biaya dari Pemerintah.
MASALAH S505IAL

Pada umunnyn pendanatan petani di Daerah Pengnairan
Way Seputih cukup rendah schinggza mereka memerlukankre-
dit sebesar &n.70.000,- yang disediakan oleh Pemerin-
tah. Untuk itu diperluksn jaminan berupa tanah yang a-
kan dicetak menjadi sawah, Tetapi petoni pada umumnya
tidak m-miliki sertifikat tanah sebazai bukti atas pe-
milikan tanah. Sebabnya, petani belum terbiasa dengan
administrasi formil yang rumit dan membutuhkan biaya
vans basar. Hal itu telah diatasi dengan cara pemberi-
an sertifikat tanah sccara massal oleh Pemerintah.

Masalah yang paerlu diperhatikan adalah kaitan an-

tara waktu pemb-rian kredit, sertifikat tanh dan pela-
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yanan air irigasi yanz sering torlambat. Masalah pela-
vanan air irigasi harus sudah dapat disclesaikan lebih
dahulu atau selambat-lambatnya hersamaan denzan pembe-
rian sertifikat don kredit. Jika tidak demikian dikha-
watirkan bahwa kredit yang diberikan kepada petani ti-
dak akan mencapai tujuannya, bahkan akan menjadi beban
vang memberatkan kehidupan kehidupan petant.

Masalah lain adalah belum torbiasanya petani akan
pertanian beririsgasi., Pertanian beririgasi adalah sua-
tu bentuk pertanian modern yang memerlukan pengelolaan
vang rapih dan disiplin yang tinggi antara sesama pe-
tanl pemakai air, karena menyangkut pembasgian air iri-
zasi dari saluran tertier dan saluran kwarter ke petak
sawah secara adil, sebanding dengan luas sawah yang a-
lkan diairi., Di samping itu nemberian air Jjuga harus
lancar dan eff{isien, Pengelolaan yans rapih terasa se-
kali diperlukan nada pada saat-saat pertama tercetaknya
sawah, Pada saat s2zperti itu kebutuhan air sangat besar
sehingza nerlu koodinasi vang baik untuk mengatasi ke-
kurangan air.

Koordinasi antara petani nemakai alr telah diwu-
judkkan dalam bentuk organisasi "Perkumpulan Petani Pe-
makai Air" (P3A), vang menghimpun para petani pemakail
air dalam satu desa. Struktur organisasi Perkumpulan

Petani Pemakal Air dapat dilihat pada lampiran 13.



VI, KaSIMPULLN Dall SARAN

4, KE5IMPULAN

1.

Pencetakan sawah di Daerah Pengairan Way Seputih ada-
1ah sesuai ditinjsu dari sezi pertanian. dombatan yang
dialami barupa koesulitasn karena bDasarnyn tenaza yans
Adibutuhkan untuk pencetakan sawah terutama pangsgalian
salursn tertizr, pembuatan jalon sawah, s2ring terlam-
batnya pelayonan air irigasi, kekuranz n air untuk
enz-tahan tanth nada musim tanam part-om2 kali, dan
késulitnn Aalm nembiayaan,
Pad~ umumnya sawah yang tercetak kurang sempurna di-
tindiau dari sesi kesuburan tanah sebagal akibat toer-

camPurny s 3011” Aan "sub soil" pada saat perata-

ot
O
(v}

an tonnh. Tetapi lanbat laun funzgsi tonsh sebagzal tem-
nat tumbuh ynaz bnik brzi tonaman padi akan semakin
nyata,

Kekuranzan air yong torjadi pada saat nengolahan ta-
nah yons pertnam= knli adnlah h-l ynﬁg urium ter jadi,
disebabkan olzh koadasn porositas tanah yans masih be-
sar. Lambat laun porositas akan normnl sshingza kobu-
tuhan air yang normal akan tercanpai.

Pela tatalat k sawnh dalam jaring-n terminal cukup
baik bnai pamberian dan nombusngan Air irigasi serta
operasi mesin-mesin nertsnisn kecil sccnra 1ancar

dan zffisien.
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5. Pencetakan sawah un®uk menanam padi sawah adalah
usaha yang cukup menguntungkan dan lebih baik dari
pada pertanian padi pada tanah kerings,

6. Kredit sebesar Rp.70.000,- adalah memadai untuk men-
cetak sawah seluas satu hektar,

7. Jika s2luruh pekerjaan diupahkan, biaya awal yang
dibutuhkan untuk mencetak sawah hingga siap tanam
adalah Rp.101,800,-, sedangkan biaya keseluruhan
sampal panen yang pertama kali berjumlah Rp,152,175,-.
Petani baru dapat mengembalikan modal yanz ditan~m

dalam waktu empat sampai tujuh tahun.
B, SARAN

1. Saluran tertier dan kwarter seyogyanya dibangun da-
nzan biaya dari pemerintah, sedanskan petani ber-
tanggung jawab dalam penjagaan kelestariannya,

2. Kredit handaknya baru diberikan set=lah ada kepas-
tian bahwa air irigasi dapat segera dialirkan ke a-
real yang akan dicetak menjadi sawah,

3. Perlu ditingkatkan penyuluhan di kalanzan petani
melalui kelompok-kelompok petani yang terhimpun da-

lam organisasi P3A.
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Lampiran 2., Peta Petak Tertier Percontohan Bangunan Way
Seputih XV,
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Lampiran 3. Kebutu?an tenaga untuk pencetakan sawah berdasarkan type (keadaan asal)
tanah®

o

Kevbutuhan tenaga berdasarkan macam tenaga kerja

T4 : . manusia manusia dan mesin
i;ﬁzh Jenis pekerjaan ' SeeLE .
' {(hari %kerja manusia) (hari kerja {jam mesin)
manusis)
1 z 5 4 >
A land clearing 40 . 2
penctokan dan pemetaan & 3] -
aengnell saluran” 120 - 4
membuat pematang 120 - 2
merataitan tanah 80 - 10
Jgumlah 266 6 18
B land clearing 40 - 2
penatokan dan pemetaan 5 o -
menszali saluran 120 - 7
menbuat pematang 190 - 3
meratakan tanszh 120 - 16

jumlah 476 6 28




Lampiran 3. Kebu*ggan tenaga untuk pencetalian saws berdasarkan type (k:adaan asal)

\\N ﬂ

16

tanan (lenjutan)
1 2 )
C land clearing 100
pematokan dan pemetaan 6 5
mengzgall saluran 120
mexnbuat pematang 150
meratakan tanah 120
Jumlah 496 o

52

a) Sumber data: ANCNYMOUS (1974). TLand Consolidation dan Pencetskan Sawah.

Dinas Alat-alat dan Mesin Pertanian. Direktorat Teknik rFertanian.

Jakarta.

b) Saluran direncanakan dengan ukuran 500 m x 60 cm x 40 ecm
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Lampiran 4, Peta kelompok sawah (potak kwarter) pada Fetak
Tertier Percontohan Bangunan Way Seputih XV,

E:}Q[LAICIV"] LC)!' e
Lotuary Kwavter

——— Buotas KLJEOWTFDK
— ~ Jolon sawah

277 B Bok i;?tacj! fes viev

i : Jembiaianm
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Lampiran 5. Biaya pencetakan sawah dan nenanaman padi sawah

musim tanam yanz pertama pada tingkat usahatani

seluas satu hektar.

a

Jenis peker jaan

unit bi- Jumlah
kebutuhan tenaga

aya biaya
atau sarana (Rp. ) _(Rp. )
Pencetakan sawah
sampal siap tanam
pembersihan la-
pangan 15 hori kerja manusia 60C 9,600
pemasangan patok 1 hari koerja manusia 600 600
pembuatan ga-
lengan 8 hari kerja manusia 600 4,800
penggalian sa-
luran 40 hari kerja manusia 600 24,000
perataan dan pens-
olahan tanah (mem_12 hari korja manusia 600 7.200
ba jak) pertnmab)4"24 hari kerja sapi 150 3.600
menggaru per- 12 hari kerja manusia 600 7.200
tama + 24 hari kerja sapi 150 3.600
memba jak kedua 12 hari kerja manusia 600 7.200
+ 24 hari kerja sapi 150 3.600
menggaru kadua 12 hari kerja manusia 600 7.200
+ 24 hari kerja sapi 150 3.600
PENYEMPUrnAAan
galengan 32 hari koerja manusia 600 19.200
Sub total .....ciiiiin it e 101.800
Biaya tanam
bentih 30 kg 140 4,200
persemaian 2 hari kerja manusia 750 1.500
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Lampiran 5. Biaya pencetakan sawah dan penanaman padi sawah
musim tanam pertama pada tingkat usahatani se-

luas satu hektar (lanjutan).

) . kebutuhan tenaga unit bi- jumlah
Jenis peker jaan
atau sarana aya biaya

(Rp.) (Rp.)

pemindahan semal

ke sawah 8 hari kerja manusia 600 4,800
pembuatan jalur
tanam ‘ 2 hari kerja manusia 600 1.200
penanaman 25 hari kerja manusia 400 10,000
pemupukanC 2 hari kerja manusia 600 1.200
pemeliharaand) 40 hari kerja manusia 400 16,000
panen sistim
bawon 20 persen produksi,

kira-kira 100 kg 3abah 639) 6.300
biava pengelolaan - - 4,000
iuran jasa air - - 1.175
Totalbiaya.ccooeans ceeeecnssasescasaes 152,175

a) Sumber datai Dinas Peker jaan Umum Propinsi Lampung,
Seksi Penzairan Way Seputih,

b) pembaijakan langsuns berfungsi sebagal perataan tanah.
c) pemupukan tanpa pupuk kimia (buatan)
d) hanya berupa penyianzan.

e) harga 1 kilo gram gabah tarendah di Pasar 3andar jaya
pada rahun 1978.



Tampiran 6. Biaya yang dibutubkan untuk produksi padi peS Ha sawah musim tanam pertama
sampai dengan keenam sejak pencetakan sawah®/.

R

b A g e e —

Biaya produksi (Rp.)

Jenis pekerjaan

tahun tahun tahun tahun tahun tahun
ke-1 ke-2 ke-% ke~ ke-5 ke~6
Pencetakan sawah saspal siap
tanam 101.800 - - - - -
Fembelian bonih 4.20C i ,200 4,200 b G L,200 L. 200
- ‘ \ b , o ; ;
Pengolahan Ganal - / 18.000 18,000 15.008 18,000 18.000
Ferbaikan galcagan dan _ 1)
saluTan - ) 5.600 =500 g.600C $.000 9.60C
Penyemalan dan penanaman 17.500 17.500 17.500  17.500 17.500 17.500
A
Pemupukan 1.200%/  19.400 19,400 19,400 19,400  19.400
a) ~e

Feneliharaan dan penyulaman 16.00C 20,200 20,200 20.200 20.200 20.200

[

Pengawasan 4,000 2. 000 %.000 5,000 Z.000 2,000
Biaya panen sistin ‘bawon'e) .30 25.200 21 .500 40,320 44,100 44,100
Fajak (IPEDA dan jasa air)f) 1.175 4.675 4.675 4.€75 4,675 4.575
Jumlah biaya 152.175 121.775 128.075 13%26.89% 140,675 140.6Y5

a) Sumber data: Dinag Pekerjsan Umum Propinsi Lempung. Seksi Pengairan Way Seputih
b) Sudah termasuk dalam biaya pencetakan sawah

¢) Hanya mengzunakan pupuk kandang

d) Hanya menyiangi tanaman

e) 20 persen produksi sawah, dihitung dalam harga gabah terendah vaitue Rp. 63,-/kg.
f) Pada panen pertama hanya dipungut iuran jasa air. '



Lampiran 7. Daftar komponen biaya penanaman (produksi) padi

per hektar sawah musim tanam ke dua sampal ke

enam sojak pencetakan sawah, ?

1. membajak 2 kali & hari a Rp.550,~ ....... .
2. menggaru 2 kali 4 hari a Rp,650,- ........
3., mencangkul & orang A Bn.300,- .....0vevnee
4. memperbaiki saluran dan galengan 32 orang

aqu300;"  ® 7 5 # 8 0 % 4 5 0 g 5 O OO BT S S B O O & A .o
5. penyemaian dan penanaman i
benih 30 kg a Rp.140,- ... vt .

pembuatan persemaian 2 orang a Rp.750,-
mengangkut semai ke sawah 8 orang
a Rp.B00, - i s .
membuat jalur tanam 2 orang a Rp,600;-.
menanam 25 orang a Rp.400,- oo,
6. pemupukan
Urca 160 kg a Rp,.70.~ oo cienvncnns cee
T.5, 100 kg a Rp.70,- i vinoenonos -
7. pemeliharaan dan nenyulaman
ongkos sewa sprayer 4 buah a Rp.50C,-..
4 Orang penyemprot a Rp,350,« ..covene
20 oranp untuk menyilansz dan nmenyulam
A RP.300,~ vttt
Diazinon 2 liter a Rp,1008,-
8. panen : upah tenaga kerja, 20 persan pro-
duksi sawah, harga sabah Rp.63,- per kg.
9., pajak:

iuran jasa air (Pqa) ..........cc.... e
IPEDA i ienecnsooccuene sauosansss .
10. biaya pengelolaan seescvonsscens feo e -

Rp.10.400,~

5.200,-
20400""

9.600,"

4,200,-
1.500,-

4.800!'
1,200,-

10.000, -

11.200|"

7.000'-

2.000"'
1,200,-

6.000, -
2.000,"'

1.175,-
3.500,-
3.000,-

a) Sumber data : Dinas Pekerjaan Umum Fropinsi Lampung, Sek-

si Pengairan Way Seputih.
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Lampiran 8, Perhitungan biaya perataan tanah dengan
pengamanan terhadap "top soil”.

Merk traktor @ Catterpillar, Jam kerja 1.296/ tahun

Tipe 1 D-6-C
Ukuran Dozer t 343 cm x 116 cm. Jam kerja: 423 jam/

_ tahun
O T Bet:d dibutuhkan untuk meratakan tanah seluas
satu hektar 1t 46 jam.l)
Perhitungan biaya:
1. Traktor t Penyusutan = (P - 0,1 P)Crf ... n = 12,

(4) dan i = 12 %.

(46.000,000 - 4.600.000) x
0.}8768 = Rp.7.769,-s tahun
R§;7.769,-/1296 jam
®p.5.995, -/ jam.

il

H

Al x

i

Variabel cost:

a. Bahan bakar (solar) = 0,13 1t/HP- jam
x Rp.25,-/1t x 140 Hp.

Rp.455,-/ jam

i

It

b. Pelumas = 0,4 1t HP-jam x 140 HP x
Rp.900,-/1t = Rp.504/ jam.
c. Operation dan maintenance

=1,2% (P - 10 % ©)/100

=1,2 % (46,000.000 - 4.600.000)

: 100 = Rp.4.968,-/ jam.
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d. Operator = Rp.700,-/ jam-orang.

Total variable cost = Rp.6.627/ jam.

2. Dozer iFixed cost (i)

Penyusutan = (P - 10% P)Crf ... n = 12
dan i = 12%,
= (2500000 - 250000)0,16144.
= Rp.363.240, -/ tahun
Al x = Rp.363,240,-/423 jam

Rp.858,-/ jam.

A/x untuk traktor dan dozer = Rp(5.595 +
858)/ jam = Rp.6.853/ jam.

Variable cost (b) = 2%(P -10%P)/100

2% (2500000 - 250000)/100

Rp.450,-/ jam.

b untuk traktor dan dozer = Rp(6627 + 450)/

jam = Rp,7.077,-/ jam
Biaya pokok perataan tanah (raktor dan dozer)
Rp.(6.853 + 7.707)/ jam x 46 jam/ha.
Rp.668.760, -/ ha.

it

1) Sumber data : SYAWADI TJON (1976) Irigation and
Land Consolidation at Totokaton. Dinas Pertanian
E?kgat Propinsi. Lampung, Sumber yang tidak diter-

tkan,



Lampiran 9.

tingkat harga gabah terendah (Rp. 63,-/kg).

o e — g

Milal prodnksi

Penerimaan kradit (pengeluar-
sy p—
an)

Kredit dan bunga vang belum
dibayar tehun lalu

Jumlah kredit tainan i2i
Tanga kredit tabun ini

Jumlah kredit dan bunga tahun
ini

Angsuran kredit tahun ini
Siga kredit tanun ini

Neraca akhir

1 2 % i ;

DLL0P5 96,125 120.925 156.605 171.705
144,700 ©1.900  $1.200 91.900  91.300
O 138.0%%0 161,207 102,779 LES.575
144,700 229.939 257,30 DB E7C 220,505
17. 7264 27,503 50397 Z0 . 561 26,465
162,064 257.5%2 283,704 285.280 247.000
L0255 95,125 120.975 1556.605 171.725
138.0%%  161.407 162.779 128.635  75.275

-13%8.03% -1el.407

-162.779 -128.93%5

~75.275

Analisa finansial pencetakan sawah dalam tingkat usahatani seluas satu Ha pada

& 7
171,725 171.725
51,900 91.300
75,075 15.551
167.175 107.861
20,061 12.94%
187,726 120,804
171.725 120.504
15.961 0
.15.961  +50.921




Lampiran 10. Analisa finansial pencetakan sawah dalam tin

tingkat harga gabah tertinggi (Rp. 84,-/kg).

gkat usahatani seluas satu Ha pada

Tahun pro

Nilai produksi
Penerimaan Tredit (pengeluaran)

Jumlah kredit dan bunga yang
belun dibayar tzhun lalu

Jumlah kredit tahun ini
Bunga kredit Tahun ini

Jumlah kredit dan bunga tahun
ini

Angsuran kreditc tahun ini
Sise kredit Teiun ini

Neraca akhir

1 2

32,425 122.725
144 ,70C 91.900
O 129.639
144,700 221.5%9
17.264 26.585
162.064 248,124
52 H425 129,725
129.639 3118.%99
-129.639 -118.39%

3 4
163,325 210.535
91,900 91.900
113,799 72.210
210,299 164,110
25.2%6 19.693

[ p— ,\;
N A
> (|
] L]

Ao \J1
RS EERG X!
\J1 g

~J
Mo
0
™)
1t
-

=72.210
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Lampiran 11. Pendapatarr dan pengeluaran petani Way Seputih

dalam satu tahun,®
Resort Pengairam Pendapatan Pengeluaran
I dan 1II 167.454 162,160
11X 171.306 140,333
IV 223.470 196.103
Vv 159,304 153,745
VI 111.763 102.950
Jum1lah 833,297 755.261
Rata=-rata 168,023 151.052

a) Sumber data 1 SITANALA ARSYAD et al (1976).



Lampiran 12. Yerhitungan "benefit-cost ratio" dan "internal rate of rceturn"
nencetakan satu Ha sawah di Daerah Pengairan Way Seoutih

A w e m e e

tahun crf benzilt BV na- cost NEFV pa- cash flow crf NIV pa-- oot NEV pa-
proyek 124 (lc:.) da 12 % {(Rp.) da 12 % (Rp.) 35"%  da 35% RS da 45 %
(Mw.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)

0.89% 20,025 21,454 144,700 129,217 -120.675 0.741 -80.,420 0,597 -83,266
20,797 $.1%5 76,612 91.900 73.244 0,025 0.549 2,780 0,404 2.011
L7172 100,905 86G.09%  91.900 65.43% 29,025 0.406 11.78L 0.378 9.520

et

5

n O35 155,500 99,601 91.900 58./H8 64,705 0.301  19.475 C.22: 14,623

5 0.567 LYNL.725 0 97,268 91.900 52,107 79.825 0.227 17.185 0,150 12.483
G025 42080 173,725 729,148 91,900 399,048 79.825 0,635 DHO.86S 0,543 27.729
™ot al 1.110.278 769.9%% 12,055 -16.930

1.110.27/8
"Berelis--cost ratio” pada "discount rate" 12 % = = 1., 4472
| 769937
12,035 x (45 75 ~ 35 %)

12.035 « { =16.930 )

"Internzl vrse of return” = 35 % + % q

1}
o
D

[}
(0]



Lampiran 13. Strukitur organisasi rerhimpunan Fetani l'emakai A4ir (PBA)

PENGURUS P.3.4.

KETUA: Ulu-ulu

Sekretarist.coe.
Bendahara fo.eoeo
Pembantu :.coso

el ) VU —

dst <«

REMBUG DESA |F— = — — = — - = e — — _ ]

KEP. DESA/PEMBINA
& PENGAWAS P.3.A.

|

ULU-ULU |

(FEMBANTU

KETUA BLOK/ILI-ILI

ULU-ULU)

KETUA BLOK/ILI-ILI
(PEMBANTU ULU-ULU)

—* dst

KETUA BLOK/ILI-TLT
(PEMBANTU ULU~ULU)

Garis Perintah/Tshnis

KETUA KELOMPOK ) EETUA KELOMPOK - Ke{UA KELOMPOK
L1 [1 _ L1 j
2 |2 |
1.3 dst. | 3 dst. 1% ést,
K B L O M P 0O K r E T A N I
A C DDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDD 0 0 ¢ 0 c o0
KpTERANGAN :
m——mmmmw——w:  Garis Koordinasi/Konsultasi
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